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Jakarta: Badan Pengawas Perdagangan Berjangka Komodit {Bappebti) menggagas penerapan sisterm
penilaian {rating) berkala tehadap pialang berjangka komoditi yang berada di bawah pengawasan
Bappebti. Hal ini diptakarsal Kepala Bappebti Didid Noordlatmoks Untuk meningkatkan kualitas plalang

berjan gka kormodit

sant ini, penilaian berkolo pialang berjangka periode Januari- Aprl 2023 teloh disusun berdasarkon
hasil pengawasan Biro Pengawasan Perdagongan Berjangka Komodit (PEK), sistem Resi Gudang (SRE),

dan posar Lelang Komoditas (PLK) Boppeb

"Penerapan sistem penilaion berkala atau rating diharapkan dopat memotivasi para pialang berjangka
yang resmi terdaftar di Boppebti untuk meningkatkan kualitas dan Kinerjonya. Jika kualitas dan kinerja
pialang berjangka meningkat, masyarakat juga akan ssmakin merasa peraya dan terindungl dalam
berransaksi di bidang PEK melalul pialang berjangka dengan rating yang baik’ ujar Didid dikutip dari

keterangan tertulis, Minggu, 16 Jul 2023

Kepala Biro Pengawasan PBK, SRS, dan PLK Widiastuti meneran gkan, penilaian berkala {rating) Pialang

Berjangka periode Januori- April 2023 telah disusun

“Penilaion berkala (rating) piclong berjangka dilakukan berdosarkon poda tige indikotoerf parameter,
yeitu kinerjo pialang berjangka (70 persen), penilcian masyarakat (30 parsen), den nilai pengurang (30

pereen);” jeloenya.
Tiga indikatar

Rincian indikator pertarna yaitu kinerja pialang berjangka dengan nilai total 70 persen meliput fima
aspek masing-masing bemilal 20 persen. Aspek partama, penilaian Gias hasil pengawasan laporan
kegiatan pialang berjangka {20 persen). Aspek kedua, penilaian atas hasil pengawasan integritas

keuangan pialang berangka (20 persen.

Aspek ketiga, peniluian atas hasil pengowasan transaksi pialang berjongka (20 persen). Aspek
keenmpat, penilaian atas penanganan pengaduan nosabah {20 persen). Aspek kelima, penilaian atas

irnplernentasi Anti Pencucian Uang don Pencegahan Pendandan Terorisme (APU PPT) (20 persen)

indikator kedua adaloh penilaion masyarakat dengan toral nilai 30 persen. Penilaion masyarakat
dilokukan dengon penyetaran kuesioner survel kepada nasabah melalui kontak dari data sistem

pengaduon odering yang dikelola Biro Peraturan Perundang-undangan dan penindakon

*selanjutnya ditarmbah data nasabah yang melakukan konsultasi meldiul Layanan informasi (UN)

Boppebti yang dikelola Sekretariat Bppebti” papar Widiastut

indikator kstiga ndalah nilal pengurang dengan total nilal maksimal 30 perssn. Nila ini akan

mengurangi tetal nilai kinerja perusahaan dari hasil penilaion masyarakat.

"Ml pengurang ini untuk merfasilitasi adanya aspek yang belurn temuat dalam poin Kinerja Pialang

Berjangka berdasarkan hasil pengawasan di lapangan” terang dia
sumber data penliaian

Widiostuti menutUrkan, data yang digunakan dalam penyusunan nilal berkala bersurnber dari
pelaporan piolang berjangka ke Bappebti meliputi laporan keuangan, laporan kegiatan, laporan

tronsaksi, dan penilaian implenentasi APU PPT.

Halini sesuai Peraturan Bappebt Nomor 3 Tahun 2022 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Kepala Bappebti Nomor TI6/ BAPPEBTI/PER/10/2013 Tentang Kewaijiban Pelaporan Keuangan dan

Ketentucn Modal Bersih Disssuaikan Bagi Pialang Berjangka

Selain itu, data juga diperoleh dari hasil pengawasan yang dilakukan secara langsung dilokas dan

urmpan balik penilaian dari masyarakat yang merupakan nasabah dari pialang berangka

"sistern penilaian berkala saat ini dilakukan tethadap B8 perusahan pialang berjangke yang okt

beroperasi di Indonesio,” tutup Widiastut
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